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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran Group Investigation berbasis
Lesson Study. Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas dengan model
Kemmis dan Mc. Taggart secara Lesson Study sebanyak 3 siklus pada semester
genap tahun ajaran 2017/2018 dengan melibatkan 1 guru model dan 8 observer.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 5 Kediri (n=35 siswa).
Data kemampuan berpikir kritis diperoleh dari jawaban soal esai yang dinilai
menggunakan rubrik kemampuan berpikir kritis yang dimodifikasi dengan skor (0-
5). Data motivasi belajar diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa setiap akhir
siklus. Nilai kemampuan berpikir kritis siswa dan motivasi belajar siswa dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dengan membandingkan data berpikir kritis dan
motivasi belajar antara siklus I, Il, dan Ill. Hasil penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis siklus 1, Il, Il secara berurutan yaitu
48,39%, 73,23%, 79,84%. Rata-rata motivasi belajar siswa siklus | dan Il mengalami
peningkatan yaitu 72 % menjadi 72,14%, akan tetapi terjadi penurunan pada siklus

I yaitu 71,26%.

Kata kunci: Berpikir kritis, motivasi, Group Investigation, lesson study, biologi.

LATAR BELAKANG

Pendidikan ~ merupakan  hal
penting dan mendasar dalam
kehidupan manusia.  Pendidikan
sebagai salah satu usaha sadar yang
dilakukan  untuk  meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Arti
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pendidikan sangat penting bagi
manusia karena melalui pendidikan
diharapkan dapat berkembang ke
arah yang lebih baik, dapat
meningkatkan potensi dan kualitas
diri yang dimiliki, baik secara

pribadi maupun sebagai model dasar
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pengembangan bangsa (Chandrasari
dkk, 2015).

Berdasarkan hasil analisis data
studi pendahuluan di SMA Negeri 5
Kediri diperoleh sejumlah temuan
yaitu guru menyampaikan materi
dengan ceramah dan tugas yang
diberikan kepada siswa, guru belum
model

menerapkan pembelajaran

yang terstruktur, karena merasa
kesulitan dan harus mencari yang
sesuai, dan guru kesulitan dalam
membentuk suatu konsep yang
mudah dipahami oleh siswa.
Permasalahan guru berdampak
pada siswa di kelas. Hasil angket
studi pendahuluan pengambilan data
kelas X MIPA 5 SMA Negeri 5
Kediri tahun ajaran 2017/2018 secara
umum menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum optimal. Hal ini

tampak pada proses pembelajaran

ditemukan kelemahan vyaitu: (1)
siswa kurang semangat dalam
pembelajaran  biologi, (2) siswa

cenderung pasif dalam pembelajaran,
(3) siswa tidak fokus ketika
pembelajaran  berlangsung, (4)
kurangnya kesadaran siswa untuk
memahami pelajaran secara mandiri,
(5) malasnya siswa mengikuti
pembelajaran biologi menunjukkan

siswa memiliki motivasi yang
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rendah, (6) rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa dikarenakan
belum diberdayakan.

Proses  pembelajaran  pasti
terdapat kelemahan yang akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hasil ulangan harian siswa kelas X
MIPA 5 di SMA Negeri 5 Kediri,
hasil yang dicapai masih jauh dari
rata-rata yang belum mencapai

Ketuntasan Minimal
(KKM). Rendahnya hasil belajar

siswa disebabkan oleh rendahnya

Kriteria

pemahaman peserta didik terhadap
materi yang diajarkan, guru hanya
menerapkan ~ metode  ceramah,
diskusi, dan tanya jawab, guru belum
menggunakan strategi pembelajaran
bersintak yang terstruktur. Hal

tersebut  mengakibatkan  berpikir
kritis siswa rendah karena siswa
termotivasi  dan

kurang hanya

memperhatikan  penjelasan  guru.

Pemilihan  strategi pembelajaran
sangat diperlukan dalam mengatasi
masalah tersebut, dengan pemilihan
strategi pembelajaran Gl yang sesuai
maka akan menentukan kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa meningkat. Strategi
pembelajaran Gl mendorong siswa
lebih aktif untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapinya.
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Salah satu strategi pembelajaran
Group Investigation (Gl). Strategi Gl
merupakan suatu proses
pembelajaran yang bersifat
kooperatif atau kelompok dimana
peserta didik akan berusaha untuk
menemukan suatu Yyang berkaitan
dengan pembelajaran dari berbagali
sumber pendukung yang terkait,
dimana pada akhirnya siswa akan
berusaha untuk mengevaluasi dan
mensintesis  kebenaran informasi
yang telah diperoleh secara bersama,
pada model pembelajaran ini peserta
didik diharapkan mampu berpikir
mandiri, dan  mengembangkan
kemampuan sosial-emosionalnya
dalam bekerja berkelompok (Dewi,
2015).

Penerapan pembelajaran
kooperatif Group Investigation telah
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 8 Yogyakarta. Pada siklus I
kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XI IPA 2 adalah 74,10%
dengan kualifikasi sedang. Pada
siklus Il diperoleh persentase aspek
kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XI IPA 2 meningkat menjadi
sebesar 90,30% dengan kualifikasi

sangat tinggi (Pritasari, 2011).
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Berdasarkan  penelitian ~ Ardi
(2014) motivasi  belajar  siswa
mengalami  peningkatan  dengan

model pembelajaran koopertaif tipe
group investigation pada mata
pelajaran PKn di Kelas X.1 SMA
Negeri 1 Mare Kab. Bone. Pada
Siklus 1, capaian peningkatan untuk
kelima indikator keberhasilan adalah
60%, sedangkan pada Siklus 1l
terjadi peningkatan 100% dengan
nilai ketuntasan 85%.

Berdasarkan  uraian  diatas
strategi pembelajaran Group
Investigation (G dapat

meningkatkan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa. Pelaksanaan
strategi ini akan lebih mudah apabila
dilakukan berbasis Lesson Study
(LS). Menurut Susilo dkk. (2011)
pembelajaran berbasis LS adalah
kualitas

pendekatan  peningkatan

pembelajaran yang berasal dari
Jepang. Kegiatan LS sekelompok
guru secara  kolaboratif  dan
berkesinambungan  melaksanakan,
mengobservasi, dan melaporkan
hasil pembelajaran. Lesson Study
yang membangun learning
community akan membuat guru
semakin bersemangat untuk
meningkatkan kualitas mengajar dari

dalam dirinya, hal inilah yang
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nantinya akan berlanjut pada

peningkatan profesionalitasnya.

Pembelajaran secara kolaboratif,
guru dapat mengetahui kekurangan
dan kelebihan dari dirinya dalam hal
mengajar, sehingga guruakan selalu
ingin  membenahi dirinya menjadi
lebih baik. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini  penulis mengambil
judul “Peningkatan Berpikir Kritis
dan Motivasi Belajar Siswa Kelas X

MIPA 5 SMA Negeri 5 Kediri Pada

Mata  Pelajaran Biologi Melalui
Strategi Pembelajaran Group
Investigation (GI) Berbasis Lesson
Study “.

METODE

Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri

5 Kediri Tahun Ajaran 2017/2018.

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 5 Kediri bulan Desember -
April 2018.

Penelitian ~ yang  digunakan

adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research) yang
dilakukan secara kolaboratif berbasis
Lesson Study dengan menggunakan
model Kemmis and Mc. Taggart
(Susilo dkk, 2012). Tahapan-tahapan
dari model ini adalah penyusunan

perencanaan (planning) masuk dalam
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tahapan Plan pada LS, pelaksanaan

tindakan (acting) masuk dalam
tahapan Do pada LS, observasi
(observing) masuk dalam tahapan Do
pada LS, dan refleksi (reflecting)
masuk dalam tahapan See pada LS.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3
siklus.

Data kemampuan berpikir Kritis
diperoleh dari jawaban soal esai
soal

rubrik
kemampuan berpikir kritis dengan
skor (0-5) (Zubaidah dkk, 2015).

Data sikap motivasi siswa diperoleh

sebanyak 4 yang dinilai

menggunakan penilaian

menggunakan angket yang diisi oleh
siswa sebanyak 14 butir. Kemudian

data kemampuan berpikir kritis dan

motivasi belajar siswa dianalisis
menggunakan analisis  deskriptif
dengan  membandingkan  antara
siklus I, 11, dan I1l.

HASIL KESIMPULAN
Hasil penelitian menggunakan
model

pembelajaran Group

Investigation menunjukkan adanya

peningkatan  untuk  kemampuan
berpikir  kritis maupun motivasi
belajar siswa. Peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa

dapat dilihat pada gambar 1.

simki.unpkediri.ac.id
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Rata-rata Berpikir Kritis

siklus 1 siklus 2 siklus 3

Gambar 1.Grafik Hasil Kemampuan
Berpikir Kritis
Berdasarkan Gambar 1,
Kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami kenaikan. Pada siklus |
rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
siswa rendah vyaitu menunjukkan
nilai 48,39. Hal tersebut dikarenakan
siswa masih belum terbiasa dengan
strategi pembelajaran Gl dimana
selama proses pembelajaran siswa
tidak dilatih mendengarkan ceramah
guru dan menghafalkan materi.
Namun siswa dituntut harus berpikir
kritis untuk memecahkan masalah
yang diberikan. Melalui pemecahan
masalah ini, siswa akan berusaha
bekerja keras dan berdiskusi dengan
kelompoknya untuk  melakukan
pengamatan, mencari referensi di
buku maupun di internet, yang
kemudian menyusun hasil untuk
memecahkan masalah yang
disediakan. Proses siswa untuk
menemukan hasil pemecahan

masalah tersebut akan membantu
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meningkatkan kemapuan berpikir

kritis siswa. Selain itu, siswa
kesulitan dalam mengerjakan post
test pada materi echinodermata
karena hampir seluruh siswa belum
mengenal hewan echinodermata.
Belum terselesainya pengerjaan LKS
juga mempengaruhi hasil post test,
karena

pengerjaan yang belum

maksimal sehingga siswa masih

belum memahami materi yang
disampaikan.
Pada siklus Il kemampuan

berpikir kritis siswa mengalami
kenaikan sebesar 24,84, dari siklus |
48,39 menjadi 73,23 pada siklus II.
Kenaikan siswa dipengaruhi oleh
adanya apersepsi yang menampilkan

gambar dan video, sehingga siswa

mulai tergugah rasa
keingintahuannya dalam  materi
tersebut. Pada materi vertebrata

siswa lebih banyak mengenal dan
mengetahui spesies yang
ditunjukkan. Siswa juga
mengerjakan LKS yang diberikan
tanpa ada yang dikosongi. Sehingga
siswa dianggap mulai memahami
materi yang disampaikan.

Pada siklus 11l

berpikir kritis siswa mengalami

kemampuan

kenaikan sebesar 6,61, dari siklus Il
73,23 menjadi 79,84 pada siklus IlI.

simki.unpkediri.ac.id
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Kenaikan kemampuan berpikir kritis
siswa dikarenakan siswa sudah
terbiasa menggunakan strategi Gl
dan materi yang disampaikan dirasa
sangat menyenangkan bagi siswa,
sehingga siswa mampu belajar secara
maksimal. Pada siklus ini, siswa
belajar di luar kelas melakukan
pengamatan ekosistem. Pengamatan
yang dilakukan di luar kelas
membuat siswa tidak jenuh dan tidak
mengantuk, siswa dapat menemukan
hal baru dan mengamati secara
langsung kejadian-kejadian yang ada
di alam. Pembelajaran di luar kelas
membuat siswa dapat belajar dengan
baik, hal itu dapat dilihat dari hasil
post test dimana siswa dapat
menganalisis jawaban dengan kritis .

Berdasarkan hasil penelitian,
maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa penerapan strategi
pembelajaran Gl berbasis LS dapat
meningkatkan kemapuan berpikir
kritis siswa yang ditunjukkan dengan
adanya rata-rata perolehan nilai
berpikir kritis siswa pada siklus 1, I,
dan 11l

48,39%, 73,23%, dan 79,84%.

secara berurutan yaitu
Motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan pada siklus |

dan Il yaitu 72 dan 72,14, namun
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terjadi penurunan pada siklus Il
yaitu 71,26

90
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Rata-rata Motivasi

siklus 1 siklus2  siklus3

Gambar 2. Grafik Hasil Motivasi
Belajar
Gambar 2,

diperoleh informasi bahwa rata-rata

Berdasarkan

motivasi belajar siswa pada siklus I,
Il dan Il mengalami kenaikan dan
penurunan. Rata-rata ~ motivasi
belajar dari siklus 1 ke siklus 1l
mengalami peningkatan sebesar 0,14.
Pada siklus 11l

penurunan rata-rata motivasi belajar

menunjukkan
siswa sebesar 0,88. Penurunan
motivasi ini hanya tampak pada data
statistik dan tidak tampak pada hasil
pengamatan observer. Berdasarkan
data observer, beberapa aktivitas
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung motivasi belajar
menunjukkan adanya peningkatan
dengan siklus I dan II.

Pada siklus | motivasi belajar
siswa masih termasuk kurang, hal
tersebut dikarenakan apersepsi siswa

saat pembelajaran belum muncul,

simki.unpkediri.ac.id
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hanya terdiam saat guru menjelaskan
materi, dan siswa belum memahami
terkait hewan Echinodermata. Siswa
memiliki

belum sepenuhnya

kemauan atau keinginan belajar
karena pada saat pembelajaran siswa
hanya melihat melalui gambar di
LKS. Saat

berlangsung masih banyak siswa

proses pembelajaran
yang berbicara dengan temannya dan

bermain HP diluar materi

Echinodermata. Pada materi ini,
banyak siswa yang belum memahami
akan tetapi saat guru meminta siswa
untuk bertanya tidak ada siswa yang
mau bertanya, mereka hanya diam.
Hal tersebut dapat mengakibatkan
hasil belajar menurun dikarenakan
motivasi belajar yang kurang.

Pada siklus Il motivasi belajar
siswa mulai meningkat, hal tersebut
dikarenakan siswa mulai menanggapi
apersepsi  yang diberikan guru
mengenai hewan vertebrata. Pada
saat presentasi berlangsung kondisi
kelas kondusif, siswa aktif bertanya,
menanggapi dan memberi masukan
kepada presenter. Namun, ada
sebagian siswa yang bermain HP saat
pembelajaran.

Berdasarkan  hasil  observasi
motivasi belajar siswa pada siklus I11

meningkat, dikarenakan
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pembelajaran yang dilakukan adalah

pengamatan di luar kelas. Siswa
tertarik untuk mengamati ekosistem
di  sekitar  sekolah, mereka
mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi untuk mengamati secara detail
apa yang mereka temukan di alam.
Saat pengamatan mereka saling
berdiskusi memberi pendapat, ide,
dan gagasan dengan anggota
kelompok mengenai hasil temuan
mereka. Selama proses pembelajaran
siswa sangat antusias dan terfokus
Kondisi

melakukan  pengamatan.

tersebut memotivasi siswa untuk

belajar sehingga tidak ada siswa

yang bermain HP selama
pengamatan.
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian

maka dapat disimpulkan penerapan
strategi pembelajaran Gl berbasis LS
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri
5 Kediri

Biologi. Hal ini dapat dilihat dari

pada mata pelajaran

rata-rata perolehan nilai berpikir
Kritis siswa pada siklus I, 11, dan IlI
secara berurutan vyaitu 48,39%,

73,23%, dan 79,84% dan rata-rata
motivasi belajar siswa siklus I dan 11

yaitu 72% dan 72,14%, namun

simki.unpkediri.ac.id
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terjadi penurunan pada siklus yaitu
71,26%.
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